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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

4.1.1 Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk didirikan 16 Desember 1895. Bank

BRI memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands dan

Singapura, 2 kantor perwakilan yang berlokasi di New York dan Hong Kong, serta

memiliki 4 anak usaha yaitu Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO), PT

Bank BRI Syariah, PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (Bringin Life) dan

BRI Remittance Co. Ltd. Hong Kong, dimana masing-masing anak usaha ini

dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 99,99875%, 91,001% dan 100% dari

total saham yang dikeluarkan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI

adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan

melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi

sesuai dengan prinsip syariah.

4.1.2 PT. Intraco Penta Tbk

Intraco Penta Tbk (INTA) didirikan tanggal 10 Mei 1975 dan memulai

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1975. Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTA terutama meliputi bidang perdagangan

dan penyewaan alat-alat berat dan suku cadang, serta memberikan jasa pelayanan

yang berkenaan dengan perakitan dan perbengkelan. Saat ini, Intraco dan anak
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usahanya menjalankan usaha distribusi alat berat baik yang baru maupun yang

bekas, pembiayaan, penyewaan alat berat, manufaktur, engineering hingga

kontraktor tambang.

Pada tanggal 30 Juni 1993, INTA memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INTA (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp3.375,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Agustus 1993.

4.1.3 PT. Malindo Feedmill Tbk

Malindo Feedmill Tbk (MAIN) didirikan tanggal 10 Juni 1997 dalam

rangka Penanaman Modal Asing “PMA” dan mulai beroperasi secara komersial

pada tahun 1998.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Malindo Feedmill

Tbk adalah Dragon Amity Ltd. (induk usaha) (57,21%), sebuah perusahaan yang

berkedudukan di Mauritius.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MAIN

terutama adalah berusaha dalam bidang industri pakan ternak dan peternakan anak

ayam usia sehari (day old chick). Saat ini kegiatan utama MAIN meliputi; pakan

ternak, pembibitan ayam (memproduksi induk ayam Parent Stock dan anak ayam

umur sehari), peternakan ayam pedaging dan makanan olahan yang berbahan baku

ayam dengan merek "SunnyGold" dan "Ciki Wiki" melalui anak usaha (PT

Malindo Food Delight).
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Pada tanggal 27 Januari 2006, MAIN memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MAIN (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 61.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham

dengan harga penawaran Rp 880,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Februari 2006.

4.1.4 PT. Surya Semesta Internusa Tbk

Surya Citra Media Tbk (SCMA) didirikan 29 Januari 1999 dengan nama

PT Cipta Aneka Selaras dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2002.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Surya Citra Media

Tbk, adalah Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTK) (induk usaha) (61,80%)

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SCMA

adalah bergerak dalam bidang produksi televisi hiburan, komunikasi dan layanan

jasa multimedia. Saat ini kegiatan usaha utama SMCA meliputi bisnis multimedia,

konsultasi media massa, manajemen dan konsultasi administrasi, mendirikan

bisnis manajemen rumah produksi, animasi, media online, hiburan, film dan

musik.

Anak usaha SCMA yang kegiatan utamanya jasa media penyiaran televisi

antara lain SCTV (PT Surya Citra Televisi) (Nasional), Indosiar (PT Indosiar

Visual Mandiri) (Nasional), PT Bangka TeleVision (Bangka Belitung) dan PT

Surya Citra Pesona (Gorontalo).

Pada tanggal 28 Juni 2002, SCMA memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SCMA (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 375.000.000 dengan nilai nominal Rp250,- per
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saham dengan harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2002.

4.1.5 PT. Jasuindo Tiga Perkasa Tbk

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk (JTPE) didirikan tanggal 10 Nopember 1990

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978.

Induk usaha Jasuindo adalah PT Jasuindo Multi Investama, yang

berkedudukan di Sidoarjo, Jawa Timur. Sedangkan pemegang saham pengendali

PT Jasuindo Multi Investama adalah Yongky Wijaya.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Jasuindo Tiga

Perkasa Tbk, yaitu PT Jasuindo Multi Investama (65,67%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JTPE

adalah bergerak dalam bidang percetakan umum, jasa industri, perdagangan,

pengangkutan serta kontraktor. Saat ini JTPE bergerak di bidang industri

dokumen niaga yang terintegrasi. Produk yang dihasilkan JPTE, meliputi

Dokumen Sekuriti (visa & mastercard, kartu ATM, hologram, kartu toll, cek,

bilyet giro, dokumen negara, bilyet deposito, polis asuransi, KTP dll.) dan Non-

Dokumen Sekuriti (EDC slip, invoice, rekening koran, rol, direct mail, voucher,

billing statement, dll).

Pada tanggal 28 Maret 2002, JTPE memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham JTPE (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 100.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per

saham dengan harga penawaran Rp 225,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 April 2002.
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4.1.6 PT. Petrosea Tbk

Petrosea Tbk (PTRO) didirikan tanggal 21 Februari 1972 dalam rangka

Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada

tahun 1972.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Petrosea Tbk,

antara lain: Indika Energy Tbk (INDY) (induk usaha) (69,80%) dan Lo Kheng

Hong (10,60%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Petrosea

terutama meliputi bidang rekayasa, konstruksi, pertambangan dan jasa lainnya.

Saat ini, Petrosea menyediakan jasa pertambangan terpadu: pit-to-port maupun

life-of-mine service di sektor industri batubara, minyak dan gas bumi di Indonesia.

Pada tahun 1990, PTRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTRO (IPO) kepada

masyarakat sebanyak 4.500.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,- per saham

dengan harga penawaran Rp 9.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Mei 1990.

4.1.7 PT. Pakuwon Jati Tbk

Pakuwon Jati Tbk (PWON) didirikan tanggal 20 September 1982 dan

memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 1986.

Pemegangan saham yang memiliki 5% atau lebih saham Pakuwon Jati

Tbk, yaitu: Burgami Invesment Limited (20,90%), PT Pakuwon Arthaniaga

(pengendali) (16,75%), Concord Media Investment Ltd (7,39%) dan Raylight

Investment Limited (7,15%).
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PWON

bergerak dalam bidang pengusahaan 1). pusat perbelanjaan (Tunjungan Plaza,

Supermall Pakuwon Indah, Royal Plaza, Blok M Plaza), 2). pusat perkantoran

(Menara Mandiri, Gandaria 8 Office dan Eighty8), 3). hotel dan apartemen

(Sheraton Surabaya Hotel & Towers, Somerset dan Ascott Waterplace), serta 4).

real estat (Pakuwon City (dahulu Perumahan Laguna Indah), Gandaria City dan

kota Kasablanka).

Pada tanggal 22 Agustus 1989, PWON memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)

PWON kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,-

per saham dengan harga penawaran Rp 7.200,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Oktober 1989.

4.1.8 PT. Astra International Tbk

Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tanggal 20 Februari 1957

dengan nama PT Astra International Incorporated.

Pemegang saham terbesar Astra International Tbk adalah Jardine Cycle &

Carriage Ltd (50,11%), perusahaan yang didirikan di Singapura. Jardine Cycle &

Carriage Ltd merupakan entitas anak dari Jardine Matheson Holdings Ltd,

perusahaan yang didirikan di Bermuda.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ASII bergerak di bidang

perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian,

pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama Astra bersama

anak usahanya meliputi perakitan dan penyaluran mobil (Toyota, Daihatsu, Izusu,
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UD Trucks, Peugeot dan BMW), sepeda motor (Honda) berikut suku cadangnya,

penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait,

pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi.

Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia

(BEI), antara lain: Astra Agro Lestari Tbk (AALI), Astra Graphia Tbk (ASGR),

Astra Otoparts Tbk (AUTO) dan United Tractors Tbk (UNTR). Selain itu, Astra

juga memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga tercatat di BEI, yaitu Bank

Permata Tbk (BNLI).

Pada tahun 1990, ASII memperoleh Pernyataan efektif BAPEPAM-LK

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASII (IPO) kepada

masyarakat sebanyak 30.000.000 saham dengan nominal Rp 1.000,- per saham,

dengan Harga Penawaran Perdana Rp 14.850,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 April 1990.

4.1.9 PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk

Indomobil Sukses Internasional Tbk (sebelumnya bernama Indomulti Inti

Industri Tbk) (IMAS) didirikan tanggal 20 Maret 1987 dengan nama PT

Cindramata Karya Persada dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun

1990.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indomobil Sukses

Internasional Tbk, antara lain: Gallant Venture Ltd. (induk usaha) (71,49%) dan

PT Tritunggal Intipermata (18,17%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan IMAS

melakukan penyertaan saham dalam perusahaan-perusahaan atau kegiatan lainnya
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yang terkait dengan industri otomotif. Kegiatan usaha utama IMAS dan anak

usaha antara lain meliputi: pemegang lisensi merek, distributor penjualan

kendaraan, layanan purna jual, jasa pembiayaan kendaraan bermotor, distributor

suku cadang dengan merek “lndoParts”, perakitan kendaraan bermotor, produsen

komponen otomotif, jasa persewaan kendaraan, serta usaha pendukung lainnya.

Produk-produk yang dijual IMAS dan anak usaha meliputi jenis kendaraan

bermotor roda dua, kendaraan bermotor roda empat, bus, truk, dan alat berat

dengan merek-merek, antara lain: Audi, Datsun, Foton, Hino, lnfiniti, Kalmar,

Manitou, Nissan, Renault, Renault Trucks, Saonon, SDLG, Suzuki, Volkswagen,

Volvo, Volvo Construction Equipment, Volvo Trucks dan Zoomlion.

Indomobil memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia

(BEI), yakni Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJS).

Pada tahun 1993, IMAS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham IMAS (IPO) kepada

masyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,- per saham

dengan harga penawaran Rp 3.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Nopember 1993.

4.1.10 PT. Kalbe Farma Tbk

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Tbk,

antara lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT

Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang Ira
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Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma (8.61%). Semua pemegang saham ini

merupakan pemegang saham pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di

Jl. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF

meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan.

Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan

perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan

dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan

primer.

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep

(Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam,

Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix,

Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice),

produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan

kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil

Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive

Benecol dan Diva).

Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia,

yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT).

Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada

masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,- per saham
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dengan harga penawaran Rp 7.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991.

4.1.11 PT. Surya Citra Media Tbk

Surya Citra Media Tbk (SCMA) didirikan 29 Januari 1999 dengan nama

PT Cipta Aneka Selaras dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2002.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Surya Citra Media

Tbk, adalah Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTK) (induk usaha) (61,80%)

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SCMA

adalah bergerak dalam bidang produksi televisi hiburan, komunikasi dan layanan

jasa multimedia. Saat ini kegiatan usaha utama SMCA meliputi bisnis multimedia,

konsultasi media massa, manajemen dan konsultasi administrasi, mendirikan

bisnis manajemen rumah produksi, animasi, media online, hiburan, film dan

musik.

Anak usaha SCMA yang kegiatan utamanya jasa media penyiaran televisi

antara lain SCTV (PT Surya Citra Televisi) (Nasional), Indosiar (PT Indosiar

Visual Mandiri) (Nasional), PT Bangka TeleVision (Bangka Belitung) dan PT

Surya Citra Pesona (Gorontalo).

Pada tanggal 28 Juni 2002, SCMA memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SCMA (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 375.000.000 dengan nilai nominal Rp 250,- per

saham dengan harga penawaran Rp 1.100,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2002.
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4.1.12 PT. Ace Hardware Indonesia Tbk

Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) didirikan awalnya bernama PT

Kawan Lama Home Center tanggal 3 Pebruari 1995 dan mulai beroperasi secara

komersial sejak tanggal 22 Desember 1995. Pada tanggal 28 Oktober 1997, nama

Perusahaan diubah menjadi PT Ace Indoritel Perkakas, dan kemudian tanggal 28

Agustus 2001 nama Perusahaan selanjutnya diubah menjadi PT Ace Hardware

Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ace Hardware

Indonesia Tbk adalah PT Kawan Lama Sejahtera (59,97%), merupakan

perusahaan yang 99,99% sahamnya dimiliki oleh PT Kawan Lama Internusa.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ACES

meliputi usaha perdagangan umum termasuk kegiatan ekspor impor serta

menjalankan usaha sebagai agen dan distributor. Kegiatan usaha utama ACES

adalah penjualan eceran (ritel) barang-barang untuk kebutuhan rumah tangga dan

lifestyle. Selain itu, ACES memiliki anak usaha dengan kepemilikan 59,9988%,

yaitu PT Toys Game Indonesia yang bergerak dibidang industri dan perdagangan.

Pada tanggal 30 Oktober 2007, ACES memperoleh pernyataan efektif dari

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) ACES

kepada masyarakat sebanyak 515.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per

saham dengan harga penawaran Rp 820,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Nopember 2007.
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4.1.13 PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) didirikan tanggal 18 Januari 1971

dengan nama PT Java Pelletizing Factory, Ltd dan memulai kegiatan usaha

komersialnya pada tahun 1971.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Japfa Comfeed

Indonesia Tbk, yaitu: Japfa Holding Pte. Ltd. (dahulu Malvolia Pte. Ltd.) (induk

usaha) (54,87%), perusahaan yang berkedudukan di Singapura dan KKR Jade

Investments Pte. Ltd. (11,98%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JPFA

meliputi bidang pengolahan segala macam bahan untuk pembuatan/produksi

bahan makanan hewan, kopra dan bahan lain yang mengandung minyak nabati,

gaplek dan lain-lain; mengusahakan pembibitan, peternakan ayam dan usaha

peternakan lainnya, meliputi budi daya seluruh jenis peternakan, perunggasan,

perikanan dan usaha lain yang terkait, dan menjalankan perdagangan dalam dan

luar negeri dari bahan serta hasil produksi.

Merek utama dari produk-produk Japfa Comfeed, antara lain: pakan ternak

(Comfeed dan Benefeed), produk daging ayam segar (Best Chicken), daging

(Tokusen Wagyu Beef) dan produk vaksin (Vaqsimune).

Pada tanggal 31 Agustus 1989, JPFA memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham JPFA (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp 7.200,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Oktober 1989.
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4.1.14 PT. Arwana Citramulia Tbk

Arwana Citramulia Tbk (ARNA) didirikan dengan nama PT Arwana Citra

Mulia tanggal 22 Februari 1993 dan mulai beroperasi secara komersial sejak

tanggal 1 Juli 1995.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Arwana Citramulia

Tbk, antara lain: PT Suprakreasi Eradinamika (pengendali) (13,97%), Credit

Suisse AG Singapore Trust Account Client Monotena (24,52%) dan Credit Suisse

AG Singapore Trust A/C Client – 2023904000 (9,60%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ARNA

terutama bergerak dalam bidang industri keramik dan menjual hasil produksinya

di dalam negeri. Saat ini, ARNA memiliki 4 anak usaha, 3 diantaranya bergerak di

industri keramik, yakni PT Arwana Nuansakeramik, PT Sinar Karya Duta Abadi

dan PT Arwana Anugerah serta satu lagi bergerak di bidang pemasaran dan

distribusi yaitu PT Primagraha Keramindo. Merek keramik yang dipasarkan

ARNA adalah Arwana Ceramic Tiles, UNO dan UNO DIGI.

Pada tanggal 28 Juni 2001, ARNA memperoleh Pernyataan efektif

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ARNA

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 125.000.000 saham dengan nilai nominal Rp

100,- setiap saham dengan harga penawaran Rp 120,- setiap saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juli 2001.
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4.1.15 PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama

Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan bagian dari

“Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. Pada tahun 1991,

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Telkom diubah

menjadi perseroan terbatas milik negara (“Persero”).

Pemegang saham pengendali Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen

(Saham Seri A Dwiwarna) dan 52,56% di saham Seri B.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Telkom

Indonesia adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa telekomunikasi,

informatika, serta optimalisasi sumber daya perusahaan, dengan memperhatikan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kegiatan usaha utama Telkom Indonesia adalah menyediakan layanan

telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak bergerak dan

telepon nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, layanan jaringan dan

interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi data. Selain itu, Telkom

Indonesia juga menyediakan berbagai layanan di bidang informasi, media dan

edutainment, termasuk cloud-based dan server-based managed services, layanan

e-Payment dan IT enabler, e-Commerce dan layanan portal lainnya.

Anak Usaha Telkom Indonesia dibagi menjadi empat kelompok dan

pemimpin bisnisnya, yaitu bisnis selular (Telkomsel), bisnis internasional (Telin),

bisnis multimedia (Telkom Metra), dan bisnis infrastruktur (Telkom Infra).
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Jumlah saham TLKM sesaat sebelum penawaran umum perdana (Initial

Public Offering atau IPO) adalah 8.400.000.000, yang terdiri dari 8.399.999.999

saham Seri B dan 1 saham Seri A Dwiwarna yang seluruhnya dimiliki oleh

Pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 14 November 1995, Pemerintah

menjual saham Telkom yang terdiri dari 933.333.000 saham baru Seri B dan

233.334.000 saham Seri B milik Pemerintah kepada masyarakat melalui IPO di

Bursa Efek Indonesia (“BEI”) (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek

Surabaya), dan penawaran dan pencatatan di Bursa Efek New York (“NYSE”) dan

Bursa Efek London (“LSE”) atas 700.000.000 saham Seri B milik Pemerintah

dalam bentuk American Depositary Shares (“ADS”). Terdapat 35.000.000 ADS

dan masing-masing ADS mewakili 20 saham Seri B pada saat itu.

Telkom hanya menerbitkan 1 saham Seri A Dwiwarna yang dimiliki oleh

Pemerintah dan tidak dapat dialihkan kepada siapapun, dan mempunyai hak veto

dalam RUPS Telkom berkaitan dengan pengangkatan dan penggantian Dewan

Komisaris dan Direksi, penerbitan saham baru, serta perubahan Anggaran Dasar

Perusahaan.

4.1.16 PT. Modernland Realty Ltd Tbk

Modernland Realty Tbk (MDLN) didirikan tanggal 12 Nopember 1983

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Modernland Realty

Tbk, antara lain: AA Land Pte Ltd (pengendali) (16,08%) dan Webster Heights

Holdings Pte Ltd. (11,54%).
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MDLN

meliputi antara lain, pengembangan real estate, golf dan country club, kontraktor

dan perdagangan, pembangunan kawasan industri dan pergudangan, rumah susun,

perhotelan, perkantoran, pusat perbelanjaan, serta jasa pengelolaan lapangan golf.

Kegiatan utama MDLN berupa pengembangan dan penjualan real estate dan

apartemen serta pengelolaan lapangan golf dan restoran club house, perhotelan

dan jasa penyewaan properti.

Proyek real estat MDLN, antara lain: lokasi Tangerang (Kota Modern,

Apartemen Golf Modern, Padang Golf Modern dan Country Club); Jakarta

(Garden City, Novotel Gajah Mada, Modernhill (dahulu Bukit Modern), Puri

Teratai, Puri Mas dan Modern Park), Banten (Kawasan Industri Modern Cikande I

dan II).

Pada tanggal 18 Desember 1992, MDLN memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MDLN

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 22.800.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,-

per saham dengan harga penawaran Rp 4.650,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Januari 1993.

4.1.17 PT. Nipress Tbk

Nipress Tbk (NIPS) didirikan 24 April 1975 dan mulai beroperasi secara

komersial pada tahun 1975.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nipress Tbk, yaitu:

PT Trinitan International (pengendali) (26,43%), PT Tritan Adhitama Nugraha
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(pengendali) (16,82%), PT RDPT Nikko Indonesia (16,34%) dan Ferry Joedianto

(5,33%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NIPS

meliputi bidang usaha industri accu lengkap untuk segala keperluan dan usaha-

usaha lainnya yang berhubungan dengan accu. Produk utama Nipress adalah aki

motor, aki mobil dan aki industri (merek NS dan Maxlife).

Pada tanggal 31 Juni 1991, NIPS memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham NIPS (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp 5.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 24 Juli 1991.

4.1.18 PT. Mitra Keluarga Karyasehat Tbk

Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (dahulu PT Calida Ekaprana) (MIKA)

didirikan tanggal 03 Januari 1995 dan mulai beroperasi secara komersial tahun

1995.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mitra Keluarga,

antara lain: PT Griyainsani Cakrasadaya (pengendali) (32,30%) dan Lion

Investmens Partners B.V. (49,70%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MIKA

adalah bergerak dalam bidang jasa konsultasi bisnis dan manajemen termasuk jasa

manajemen rumah sakit. Saat ini, bisnis utama MIKA adalah menjalankan usaha

secara tidak langsung melalui anak usaha di bidang pelayanan kesehatan yaitu
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dengan memberikan jasa pelayanan medik dengan cara memiliki dan mengelola

rumah sakit dengan nama Mitra Keluarga.

Pada tanggal 12 Mar 2015, MIKA memperoleh pernyataan efektif dari

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana

Saham MIKA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 261.913.000 yang terdiri dari

72.753.600 saham baru dan 189.159.400 divestasi saham pendiri dengan nilai

nominal Rp 100,- per saham dengan harga penawaran Rp 17.000,- per saham.

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal

24 Mar 2015.

4.1.19 PT. Rukun Raharja Tbk

Rukun Raharja Tbk (RAJA) didirikan tanggal 24 Desember 1993 dan

mulai beroperasi pada bulan Februari 2002.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham RAJA, antara lain:

PT Sentosa Bersama Mitra (29,02%), Sunmax Enterprise Limited (16,62%) dan

Blackgold Resources Limited (12,51%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RAJA

adalah menjalankan usaha sebagai penyedia energi terintegrasi dari hulu sampai

dengan hilir, antara lain: bidang jasa atau pelayanan yang meliputi jasa-jasa

penunjang pertambangan minyak dan gas bumi, penyediaan tenaga listrik,

konsultasi bidang pertambangan, pengelolaan kepelabuhan, bongkar muat peti

kemas, pengelolaan dan penyewaan bangunan, sarana penunjang perusahaan

properti dan konsultasi bidang perencanaan dan pengawasan pembangunan;

bidang pertambangan yang meliputi pendistribusian, penyimpanan gas dan Bahan
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Bakar Minyak (BBM), pengembangan, pengelolaan dan pengoperasian

infrastruktur gas dan perdagangan kapasitas pipa transmisi gas dan BBM; serta

kegiatan usaha penunjang yang meliputi usaha pemborongan dan perdagangan.

Saat ini, Rukun Raharja menjalankan usaha di bidang jasa atau pelayanan

distribusi gas bumi, penyediaan dan pengelolaan bongkar muat peti kemas, jasa

pengisian dan pengangkutan elpiji untuk tabung gas 3kg, 12 kg, dan 50kg.

Pada tanggal 31 Desember 2002, RAJA memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RAJA

kepada masyarakat sebanyak 120.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per

saham saham dengan harga penawaran Rp 110,- per saham disertai dengan Waran

Seri I sebanyak 84.000.000 dengan pelaksanaan sebesar Rp 100,- per saham.

Setiap pemegang Waran Seri I berhak membeli 1 saham perusahaan selama masa

pelaksanaan yaitu mulai tanggal 22 Januari 2003 sampai dengan 22 Januari 2006.

Saham dan Waran tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Surabaya (BES) pada

tanggal 22 Januari 2003.

4.1.20 PT. J Resources Asia Pasifik Tbk

J Resources Asia Pasifik Tbk (dahulu Pelita Sejahtera Abadi Tbk) (PSAB)

didirikan tanggal 14 Januari 2002 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada

tanggal 01 Mei 2002.

Induk usaha dari J Resources Asia Pasifik Tbk adalah J Resources Mining

Limited (persentase kepemilikan sebesar 92,50%), sedangkan induk usaha

terakhir dari PSAB adalah J & Partners LP, berkedudukan di Hong Kong.
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PSAB

meliputi pertambangan, industri, pembangunan, perdagangan, transportasi,

pertanian, perbengkelan dan jasa. Kegiatan utama PSAB adalah bergerak di

bidang pertambangan mineral emas.

Pada tanggal 31 Maret 2003, PSAB memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) PSAB

kepada masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per

saham dengan harga penawaran Rp 250,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 April 2003.

4.1.21 PT. Impack Pratama Industri Tbk

Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) didirikan tanggal 26 Januari 1981

dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1982.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Impack Pratama

Industri Tbk, antara lain: PT Harimas Tunggal Perkasa (pengendali) (33,69%), PT

Tunggal Jaya Investama (pengendali) (33,69%), Heyokha Major (11,01%) dan

Lion Trust (Singapore) Limited (10,03%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan IMPC

adalah bergerak produsen dan distribusi bahan bangunan dan plastik. Saat ini,

kegiatan usaha IMPC adalah bergerak dalam bidang produksi plastik polikarbonat

yang digunakan untuk atap rumah, mall dan industri. Selain itu, IMPC juga

memproduksi façade untuk exterior dan interior gedung.

Pada tanggal 08 Desember 2014, IMPC memperoleh pernyataan efektif

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
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Saham IMPC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 150.050.000 yang terdiri dari

48.350.000 saham baru dan 101.700.000 divestasi saham pendiri dengan nilai

nominal Rp 100,- per saham dengan harga penawaran Rp 3.800,- per saham.

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal

17 Desember 2014.

4.1.22 PT. Kresna Graha Investama Tbk

Kresna Graha Investama Tbk (dahulu Kresna Graha Sekurindo Tbk)

(KREN) didirikan tanggal 10 September 1999 dan memulai kegiatan usaha

komersialnya pada tahun 2000.

Pemegang yang memiliki 5% atau lebih saham Kresna Graha Investama

Tbk, antara lain: PT Kresna Prima Invest dan UBS AG Singapore Non-Traty

Omnibus Acco, dengan persentase kepemilikan saham masing-masing sebesar

25,08% dan 16,01%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha

KREN adalah bergerak dalam bidang perusahaan investasi (investment company).

Kegiatan usaha utama KREN adalah melakukan investasi di berbagai bidang

terutama di bidang jasa keuangan dan usaha e-commerce. Kegiatan usaha Kresna

ini didukung oleh beberapa anak usaha, antara lain PT Kresna Asset Management

(bergerak di bidang manajer investasi), PT Kresna Securities (KS) (perantara

pedagang efek dan penjamin emisi efek) dan PT Kresna Usaha Kreatif

(perdagangan dan investasi).

Pada tanggal 10 Juni 2002, KREN memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KREN (IPO)
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kepada masyarakat sebanyak 100.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per

saham dengan harga penawaran Rp 215,- per saham dan disertai sebanyak

20.000.000 Waran Seri I. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2002.

4.1.23 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali.

Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF,

dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disetor penuh ICBP,

sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company Limited

(FP), Hong Kong.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP

terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan

kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan,

perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta

penelitian dan pengembangan.

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara

lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop

Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enak, Tiga Sapi, Kremer,

Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss,

Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu
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Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki,

JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit

dan Provita)

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp 100,-

per saham saham dengan harga penawaran Rp 5.395,- per saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober

2010.

4.1.24 PT. Asuransi Mitra Maparya Tbk

Asuransi Kresna Mitra Tbk (dahulu Asuransi Mitra Maparya Tbk) (Mitra

Insurance) (ASMI) didirikan tanggal 24 April 1956 dengan nama PT Maskapai

Asuransi Patriot (Patriot Insurance Society Ltd) dan memulai kegiatan

operasional pada tahun 1985.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Asuransi Mitra

Maparya Tbk, antara lain: PT Mega Inti Supra (28,96%), Kresna Graha Investama

Tbk (KREN) (10,88%) dan Kresna Graha Investama Tbk S/A Nexus Alpha

Capital Management (5,42%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ASMI

adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang asuransi kerugian dengan

mengeluarkan produk-produk asuransi kerugian serta usaha-usaha lain yang

berkaitan dengan bidang usaha asuransi kerugian.
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Mitra Insurance menyediakan berbagai jenis asuransi, antara lain: produk

asuransi harta benda, asuransi kendaraan bermotor, asuransi pengangkutan,

asuransi rekayasa, asuransi rangka kapal, asuransi tanggung gugat, asuransi

kesehatan, asuransi suretyship, asuransi aneka (asuransi kecelakan diri, asuransi

kebongkaran, asuransi harta benda bergerak, asuransi uang dan asuransi hole-in-

one), dan produk asuransi syariah.

Pada tanggal 31 Desember 2013, ASMI memperoleh pernyataan efektif

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana

Saham ASMI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 402.781.000 dengan nilai

nominal Rp 100,- per saham dengan harga penawaran Rp 270,- per saham disertai

dengan Waran Seri I yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif sebanyak

402.781.000 dengan pelaksanaan sebesar Rp 360,- per saham. Setiap pemegang

saham Waran berhak membeli satu saham perusahaan selama masa pelaksanaan

yaitu mulai tanggal 16 Juli 2014 sampai dengan 13 Januari 2017. Saham dan

waran tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16

Januari 2014.

4.1.25 PT. Hanson International Tbk

Hanson International Tbk (dahulu Hanson Industri Utama Tbk) (MYRX)

didirikan dengan nama PT Mayertex Indonesia tanggal 07 Juli 1971 dan mulai

beroperasi secara komersial pada tahun 1973.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih Saham Biasa Hanson

International Tbk (MYRX), antara lain: Benny Tjokrosaputro (pengendali)

(14,81%) dan PT ASABRI (Persero) (11,66%).
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Sebelumnya kegiatan usaha MYRX meliputi bidang industri kimia dan

serat sintesis, pemintalan dan pertenunan, industri tekstil lainnya, perdagangan

ekspor impor, lokal, leveransir, grosir dan distributor, serta agen

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha

MYRX adalah bergerak di bidang Industri, Perdagangan Umum dan

Pembangunan. Kegiatan usaha MYRX hanya melakukan penyertaan saham pada

anak usaha. Penyertaan saham terbesar MYRX adalah pada PT Mandiri Mega

Jaya (aset sebelum eliminasi mencapai Rp 4,99 triliun per 30-Sep-2015). PT

Mandiri Mega Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang properti

mulai dari perencanaan, pengembangan, pelaksanaan proyek, jasa pemborongan

dan konstruksi umum pada sektor perumahan (real estate), kawasan industri,

gedung-gedung apartemen, kondominium, perkantoran, pertokoan beserta

fasilitas-fasilitasnya.

Pada tanggal 10 September 1990, MYRX memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYRX

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,-

per saham dengan harga penawaran Rp 9.900,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 31 Oktober 1990.

4.1.26 PT. Surya Toto Indonesia Tbk

Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) didirikan tanggal 11 Juli 1977 dalam

rangka Penanaman Modal Asing dan memulai operasi komersil sejak Februari

1979.
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Surya Toto

Indonesia Tbk, yaitu: Toto Limited, Jepang (37,90%), PT Multifortuna Asindo

(29,46%) (induk usaha, adapun induk usaha terakhir adalah PT Marindo Inticor)

dan PT Suryaparamitra Abadi (25,00%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TOTO

meliputi kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk sanitary (kloset,

wastafel, urinal, bidet, dan lain-lainnya), fittings (kran, shower, dan lainnya) dan

peralatan sistem dapur (sistem dapur, lemari pakaian, vanity, dan sebagainya)

serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan produk tersebut.

Pada tanggal 22 September 1990, Perusahaan memperoleh pernyataan

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

TOTO kepada masyarakat sebanyak 2.687.500 saham dengan nilai nominal Rp

1.000,- per saham dan harga penawaran Rp 14.300,- per saham. Sejak tanggal 30

Oktober 1990, Perusahaan mencatatkan saham hasil penawaran tersebut pada

Bursa Efek Indonesia.


